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ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi ini persaingan pelaku usaha semakin kompetetif, sehingga membuat pelaku 

usaha dituntut untuk melakukan perubahan. Kemampuan perusahaan dalam melakuakan perubahan 

akan sangat tergantung dari kemampuan karyawannya dalam mengahadapi perubahan tersebut. 

Memahami peran sumber daya manusia pada perusahaan merupakan hal yang sangat penting, 

dimana kinerja karyawan yang maksimal dapat membantu tercapainya tujuan perusahaan secara 

efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kepemimpinan 

transformasional, komunikasi interpersonal dan komitmen afektif memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karwan di CV Fairus Group demak, dengan kepuasan kerja sebgai 

variable intervening. Dalam menguji analisis hepotesis penulis menggunakan metode Analisis  

regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS dimana data di uji dengan menggunakan uji 

koefisien determinasi (R²), uji F dan uji t pada level signifikan 5% (0,05), serta pengujian analisis 

path. Hasil pengujian menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional, komunikasi 

interpersonal dan komitmen afektif, serta kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata kunci : kepemimpinan transformasional, komunikasi interpersonal, kepuasan kerja, kinerja 

karyawan 

 

ABSTRACT 

 

In this globalization era, the competition of business actors is increasingly competitive, thus making 

business actors demanded to make changes. The company's ability to make changes will depend on 

the ability of its employees to deal with these changes. Understanding the role of human resources 

in the company is very important, where maximum employee performance can help the achievement 

of company goals effectively and efficiently. The purpose of this study was to determine whether 

transformational leadership, interpersonal communication and affective commitment have a 

significant influence on employee performance in CV Fairus Group, with job satisfaction as an 

intervening variable. In testing the analysis of the hypothesis the author uses the method of multiple 

linear regression analysis using SPSS where the data is tested using the coefficient of determination 

(R²) test, F test and t test at a significant level of 5% (0.05), as well as the path analysis testThe test 

results show that transformational leadership, interpersonal communication and affective 

commitment, and job satisfaction partially affect employee performance. 

 

Keywords : transformational leadership, interpersonal communication, job satisfaction, affective 

commitment. 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Dalam  era globalisasi dan liberalisasi 

ekonomi, persaingan yang semakin kompetitif 

merupakan suatu hal yang tidak terelakkan. 

Tingginya tingkat persaingan memaksa pelaku 

usaha untuk berubah dalam mempertahankan diri 

dan meningkatkan keunggulan bersaingnya. 

Kemampuan perusahaan untuk melakukan 

perubahan akan sangat tergantung dari 

kemampuan karyawannya dalam menghadapi 

perubahan tersebut, termasuk kesiapan dalam 

melakukan perubahan. Di satu sisi kemampuan 

manajemen dalam mengelola dan mendapat 

dukungan yang berkualitas dari Sumber daya 

yang dimiliki akan membantu manajemen dalam 

menjalankan perancanaan yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. 

Memahami pentingnya keberadaan Sumber 

Daya Manusia di era globalisasi ini salah satu 

upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan serta jumlah produktivitas juga akan 

meningkat. SDM yang berkualitas dikatakan 

berhasil apabila tingkat kinerja atau 

produktivitas karyawan meningkat dengan pesat, 

sehingga tujuan dari perusahaan akan tercapai.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan diantaranya kepemimpinan 

yang ada di perusahaan . Apabila kepemimpinan 

yang di terapkan di suatu perusahaan tepat dan 

sesuai maka karyawan akan merasa puas dan 

efeknya semangat kerja karyawan meningkat. 

Selain kepemimpinan, komunikasi juga berperan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, Jika 

proses komunikasi berjalan secara efektif maka 

akan meminimalisir miss komunikasi antara 

atasan dengan karywan sehingga proses produksi 

bisa berjalan dengan baik. Dan yang terakhir 

kepuasan, apabila kepuasan dalam bekerja 

karyawan semakin tinggi maka akan 

menimbulkan semangat dalam bekerja yang 

tinggi sehingga karayawan mempunyai rasa 

loyal terhadap perusahaan tersebut 

Dalam penelitian ini di fokuskan pada 

kinerja karyawan di CV.Fairuz Group Demak. 

CV FAIRUS group adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang konveksi dengan hasil 

produksi berbagai macam produk garment 

seperti, t-shirt, jaket, celana, kemeja, hem dan 

sebagianya sesuai dengan permintaan consument 

demend. berlokasi di jl.Sakura No.313, dukuh 

kedung banteng, Desa Wonorejo RT 07/03,Kec. 

Karanganyar, Demak, Jawa tengah,Indonesia 

Mulanya perusahaan ini merupakan merupakan 

usaha rumahan (home industy), dengan sistem 

kepemimpinan secara langsung yang dilakukan 

oleh bapak taufik serta menerapkan kebijakan 

dan strategi yang tepat dapat mengantarkan 

usaha rumahan ini menjadi perusahaan 

berkembang yang saat ini dikenal dengan 

sebutan CV.FAIRUS GROUP. 

Seiring berjalanya waktu, suata usaha pasti 

akan mengalami kendala atau hambatan 

sehingga mempengaruhi usaha tersebut. Hal ini 

juga dialami oleh CV.Fairuz Group. kendala atau 

hambatan yang dialami CV ini adalah berkaitan 

tentang kinerja karyawan yang dinilai belum 

sesuai dengan apa yang di harapkan oleh 

perusahaan.hal ini dilihat dari jumlah produksi 

selama lima bulan terkhir yang menunjukkan 

karyawan CV.Fairuz group ini belum mampu 

memenuhi target dari perusahaan. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor yaitu :pertama, 

berkaitan dengan faktor  komunikasi. 

Komunikasi yang terjadi di CV.Fairus ini dinilai 

kurang efektif. Dimana ketika atasan 

memberikan suatu arahan atau tugas ke 

karawayan sringkali terjadi miss komunikasi. 

Yang kedua faktor kepuasan kerja karyawan 

yang berkaitan dengan gaji atau upah yang 

diterima sehingga timbul rasa ketidak puasan 

terhadap kepemimpinan dan kebijakan yang 

diterapkan . ketiga berkaitan dengan komitemn 

karyawan, hal ini terjadi Karena dampak dari 

kurang puasnya karyawan terhadap gaji yang 

mereka terima sehingga semangat kerja 

karyawan menurun. Hal ini bisa dilihat dari 

banyaknya  jumlah karyawan yang keluar masuk 

kerja di CV.Fairuz Group, 

Sehubungan dengan uraian diatas maka 

peneniliti mengadakan penelitian di CV FAIRUS 

GRUP, dengan judul: analisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional, komunikasi 

interpersonal dan komitmen afektif terhadap 

kinerja karayawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening (Studi Kasus pada 

Karyawan CV Fairus  Group Demak). 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

akan muncul pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 



1. Bagaimanakah pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap kepuasan kerja 

di CV.Fairus Group Demak ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Komunikasi 

Interpersonal terhadap kepuasan kerja di 

CV.Fairus Group Demak ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Komitmen afektif 

terhadap kepuasan kerja di CV.Fairus 

Group Demak ? 

4. Bagaimanakah pengaruh Kepemimpinan 

Transformasioanl terhadap Kinerja 

Karyawan ? 

5. Bagaimanakah pengaruh Komunikasi 

Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan ? 

6. Bagaimanakah pengaruh Komitmen 

Afektif  terhadap Kinerja Karyawan ? 

7. Bagaimanakah pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan ? 

TELAAH PUSTAKA 

Kepemimpinan Transformasional 

Yulk (2009) mendifinisikan kepemimpinan 

transformasional sebagai proses mempengaruhi 

perubahan besar dalam sikap dan asumsi anggota 

organisasi dan membangun komitmen untuk misi 

organisasi dan tujuan. Menurut Bass (1999) 

pemimpin transformasional mengajarkan 

pengikutnya (karywan) untuk menjadi 

transformasional . sedangkan menurut Lensufiie 

(2010), kepemimpinan transformasional 

memiliki pengertian yang bertujuan untuk 

perubahan 

Aziz (2007) mengemukakan bahwa 

Kepemimpinan transformasional memiliki ciri 

memperhatikan perkembangan dan perubahan 

prestasi dari pengikutnya, apakah akan menjadi 

semakin baik menurut kriteria organisasi atau 

tidak. Kepemimpinan transformasional paling 

cocok diterapkan pada level manajemen puncak 

dan lebih tepat diterapkan untuk situasi yang 

sifatnya non-rutin 

 

Komunikasi Interpersonal 

Slocum/Hellriege (2009) memaparkan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah pola arus 

komunikasi, hubungan dan pemahaman yang 

telah dikembangkan diantara orang-orang, dan 

lebih berfokus pada kekhususan yang bersifat 

pribadi dari pesan yang diterima sesuia denagn 

maksud pengirim. 

Suranto Aw, (2011) Komunikasi 

interpersonal merupakan komunikasi yang 

mempunyai efek besar dalam hal mempengaruhi 

orang lain terutama perindividu. Hal ini 

disebabkan, biasannya pihak-pihak yang terlibat 

dalam komunikasi bertemu secara langsung, 

tidak menggunakan media dalam penyampaian 

pesannya sehingga tidak ada jarak yang 

memisahkan antara komunikator dengan 

komunikan (face to face). Oleh karena saling 

berhadapan muka, maka masing-masing pihak 

dapat langsung mengetahui respon yang 

diberikan, serta mengurangi tingkat ketidak 

jujuran ketika sedang terjadi komunikasi.  

Komitmen Afektif 

Allen dan Mayer (1997) mengungkapkan 

bahwa setiap komponen memiliki dasar yang 

berbeda. Individu yang memiliki komitmen 

afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi 

karena keinginan untuk tetap menjadi anggota. 

Armeli & rhoades (2001) mendefinisikan bahwa 

komitmen afektif mengacu kepada perasaan 

memiliki, merasa terikat kepada organisasi dan 

telah memiliki hubungan dengan karakteristik 

pribadi, struktur organisasi, pengalaman bekerja 

missal gaji, pengawasan, kejelasan peran, serta 

berbagai ketrampilan 

Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2005) “kepuasan kerja 

adalah sebagai suatu sikap umum seseorang 

individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan 

menuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan, 

peraturan dan kebijakan organisasi, standar 

kinerja, kondisi kerja dan sebagainya. Seseorang 

dengan tingkat kepuasan kerja itu akan 

menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan 

sebaliknya seseorang tidak puas dengan 

pekerjaannya menunjukkan sikap negatif 

terhadap kerja itu. 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2004) memberikan 

pengertian tentang kinerja yaitu hasilkerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang 

dalammelaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikankepadanya. 

Menurut Kumarotomo (1995) kinerja atau 

performanceadalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok 



orangdalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tangung jawabmasing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasibersangkutan secara legal tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan 

moralmaupun etika. 
 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang dan telaah 

pustaka sebelumnya, maka kerangka berpikir 

dapat digambarkan dalam bentuk sebagai 

berikut: 

Gambar 1 kerangka berpikir 

                  
sumber : penelitian tedahulu 

Menurut kerangka pemikiran diatas maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kepuasan 

Kerja. 

H2: Ada pengaruh Komunikasi 

Interpersonal terhadap Kepuasan 

Kerja. 

H3: Ada pengaruh Komitmen Afektif 

terhadap Kepuasan Kerja. 

H4:  Ada pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja 

Karyawan. 

H5: Ada pengaruh Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

H6; Ada pengaruh Komitmen Afektif 

terhadap Kinerja Karayawan. 

H7: Ada pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder atau data tidak 

langsung, dimana data yang diperoleh diambil 

secara tidak langsung dari perusahaan atau 

institusi yang bersangkutan, atau biasa disebut 

dengan penelitian yang bersifat kuantitatif. 

Karena penelitian kuantitatif melihat hubungan 

variabel terhadap obyek yang diteliti lebih 

bersifat sebab akibat (kausal). 

Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui hasil wawancara mendalam 

dengan HRD dan karyawan di CV. Fairus Group 

dan berbagai pihak yang telah dipilih menjadi 

informan. . Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari literatur, publikasi 

ilmiah yang berkaitan sesuai dengan judul yang 

diangkat oleh peneliti. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif 

dengan menggunakan program statistik, yaitu 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

versi 23.0. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

dan menetapkan apakah hipotesis akan diterima 

atau ditolak pada tingkat kesalahan yang 

ditetapkan. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas dengan dasar 

pengambilan keputusan dimana jika nilai 

Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas dengan dasar 

pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya 

yaitu terdapat heteroskedastisitas. 

 



Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

independen yaitu Intellectual Capital, Struktur 

Modal dan profitbilitas terhadap variabel 

dependen yaitu Nilai Perusahaan. 

Analisis Regresi Linier Berganda dapat 

menggunakan model persamaan regresi sebagai 

berikut : 
Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e1 

Y2 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Y1 + e2 

Keterangan : 

Y1 = Kepuasan kerja 

Y2 = Kinerja Karyawan 

b   =  Koefisien Regresi 

X1 = Kepemimpinan Transformasional 

X2 = Komunikasi Interpersonal 

X3 = Komitmen afektif 

e   = Residual 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

dengan dasar pengambilan keputusan apabila 

nilai signifikasi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

di tolak. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. t hitung < t tabel atau -t 

hitung > -t tabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. t hitung > tabel atau –t hitung <  -tabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel dependen (kinerja 

karyawan) terhadap variabel independen 

(motivasi, disiplin dan kepuasan kerja) secara 

bersama–sama (simultan) dengan tingkat 

signifikan yang digunakan sebesar α = 5% dan df 

( k:n-k-1 ). Alasan penggunaan taraf kesalahan 

5% karena dalam penelitian ini mencakup 

tentang perilaku manusia sehingga 

dimungkinkan bahwa setiap responden 

mempunyai tingkat pendapat yang berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat kepercayaan masing-

masing. Kaidah pengambilan keputusan dalam 

uji F dengan menggunakan SPSS adalah : 

1) Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 

2) Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan angka 

dalam R2 (R Square) yang akan diubah kedalam 

bentuk persen. Nilai koefisien determinasi yaitu 

antara nol dan satu. Sedangkan nilai determinasi 

ditentukan dengan niai Adjusted R Square. Jika 

nilai R2 adalah kecil berarti variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen masih 

sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-

variabel independen. 

ANALISIS JALUR (Path Analis) 

analisis jalur merupakan pengembangan dari 

analisis regresi linier, Analisis jalur bertujuan 

untuk menguji persamaan regresi yang 

melibatkan beberapa variabel eksogen dan 

endogen sekaligus sehingga memungkinkan 

pengujian terhadap variabel mediating / 

interverning atau variabel antara. Analisis jalur 

bisa mengukur hubungan langsung dan tidak 

langsung antar variabel dalam model.Untuk 

mengetahui apakah variabel yang digunakan 

merupakan variabel intervening, maka dapat 

dijelaskan berdasarkan tabel berikut: 

tabel 1 pengaruh langsung & tidak langsung 

No Pengaruh langsung Pengaruh Tidak 

langsung 

1 X1 => Y2 X1 => Y1 => Y2 

2 X2 => Y2 X2 => Y1 => Y2 

3 X3 => Y2 X3 => Y1 => Y2 

Sumber: suwarno,(2007) 

Untuk mengetahui Y1 sebagai variabel 

intervening maka dianalisis dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Apabila nilai pengaruh langsung lebih 

besar disbanding nilai pengaruh tidak 

langsung, maka Y1 tidak menjadi 

intervening antara X terhadap Y2. 

2. Apabila nilai pengaruh langsung lebih 

kecil disbanding nilai pengaruh tidak 

langsung maka Y1 menjadi Intervening 

antar X terhadap Y2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 



Untuk dapat mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolinearitas adalah dengan melihat nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 

Tolerance. Dan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas tahap 1 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas tahap 2 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL(X1) 

,464 2,154 

KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL (X2) 

,559 1,799 

KOMITMEN AFEKTIF (X3) ,867 1,154 

KEPUASAN KERJA (Y1) ,385 2,600 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y2) 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

Nilai Tolerance dari keuda tabel diatas 

menunjukan bahwa semua variabel independen 

memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai 

VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan cara pengamatan scatter plot sebagai 

berikut : 

gambar 3 Scatterplot tahap 1 dan tahap 2 

   

 

 

 

 

 Dari gambar hasil uji Scatterplot tahap 1 

dan tahap 2, tidak terjadi problem 

heteroskedastisitas. Hal itu di buktikan dengan 

titik-titik dalam gambar menyebar secara acak 

atau tidak teratur serta menyebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y  dan 

tidak membentuk pola tertentu, maka di 

simpulkan bahwa pada uji ini tidak terjadi 

heteroskedasitisitas 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda & Uji t tahap 1 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 8,676 1,783 6,379 ,000 

KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASI (X1) 

,383 ,194 5,102 ,000 

KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL (X2) 

,239 ,135 3,183 ,002 

KOMITMEN AFEKTIF 
(X3) 

,297 ,107 2,754 ,007 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

1. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan 

transformasional bernilai 0,383 (positif/+) 

dengan nilai t hitung sebesar 5,102 > t tabel 

1,993 dan nilai signifikansi(sig) 0,000 < 0,05, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

X1= Kepemimpinan transformasional secara 

parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Y1= Kepuasan Kerja. Dengan 

demikian H1 diterima. 

2. Nilai koefisien regresi Komunikasi 

Interpersonal bernilai 0,339 (positif/+) dengan 

nilai t hitung sebesar 3,183 >t tabel 1,993 dan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa X2= 

Komunikasi Interpersonal secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Y1 = 

Kepuasan Kerja Dengan demikian H2 

diterima. 

3. Nilai koefisien regresi Komitmen Afektif 

bernilai 0,297 (positif/+) dengan nilai t hitung 

sebesar 2,754 > t tabel 1,993 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,007 < 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa X3= 

Komitmen Afektif secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y1 = 

Kepuasan Kerja). Dengan demikian H3 

diterima 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASI(X1) 

,727 1,375 

KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL(X2) 

,680 1,470 

KOMITMEN AFEKTIF(X3) ,872 1,147 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) 



Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda & uji t tahap 2 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

4. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan 

transformasional bernilai 0,317 (positif/+) 

dengan nilai t hitung sebesar 2,664 > t tabel 

1,993 dan nilai signifikansi(sig) 0,006 < 0,05, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

X1= Kepemimpinan transformasional secara 

parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Y2= Kinerja Karyawan. Dengan 

demikian H4 diterima. 

5. Nilai koefisien regresi Komunikasi 

Interpersonal bernilai 0,251 (positif/+) dengan 

nilai t hitung sebesar 3,348 >t tabel 1,993 dan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa X2= 

Komunikasi Interpersonal secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Y2 = 

Kinerja Karyawan Dengan demikian H5 

diterima. 

6. Nilai koefisien regresi Komitmen Afektif 

bernilai 0,284 (positif/+) dengan nilai t hitung 

sebesar 3,242 > t tabel 1,993 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa X3= 

Komitmen Afektif secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y2 = Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian H6 diterima. 

7. Nilai koefisien regresi Kepuasan Kerja 

bernilai 0,366 (positif/+) dengan nilai t hitung 

sebesar 2,233 > t tabel 1,993 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,029 < 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Y1= 

Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y2 = Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian H7 diterima 

UJI F 

Tabel 6 hasil uji F tahap 1 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 269,578 3 89,859 43,922 ,000b 

Residual 147,303 72 2,046   
Total 416,882 75    

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) 

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN AFEKTIF (X3), 
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL (X1), 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL (X2) 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

Hasil F hitung = 43,922 > F tabel = 2,733 

dengan sig. 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini maka 

Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi 

Interpersonal, dan Komitmen Afektif memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 

Tabel 7 hasil Uji F tahap 2 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 340,405 4 85,101 72,302 ,000b 

Residual 26,582 71 ,374   
Total 366,987 75    

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) 

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN AFEKTIF (X3), 
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL (X1), 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL (X2) 

Sumber: data primer yang diolah 2020 

Hasil F hitung = 72,302> F tabel = 2,499 

dengan sig. 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini maka 

Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi 

Interpersonal, Komitmen Afektif dan Kepuasan 

Kerja memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Uji Koefisien Determinasi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 5,72
0 

2,490 6,297 ,000 

KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASI(X1) 

,317 ,115 2,644 ,006 

KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
(X2) 

,251 ,069 3,348 ,000 

KOMITMEN AFEKTIF 
(X3) 

,284 ,088 3,242 ,002 

KEPUASAN KERJA 
(Y1) 

,366 ,164 2,233 ,029 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y2) 



Tabel 8 Hasil Uji R Square tahap 1 

Model Summaryb 
Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,804a ,647 ,632 1,430 

a. Predictors: (Constant) KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL  (X1), KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL (X2), KOMITMEN AFEKTIF (X3), 

b. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) 

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukan nilai Adjusted R Square pada tahap 1 

yaitu 0,632 yang artinya bahwa variasi dari 

semua varaibel bebas yaitu kepemimpinan 

transformasional, komunikasi interpersonal dan 

komitmen afektif dapat menerangkan variable 

terikat kepuasan kerja sebesar 63,2%, sedangkan 

sisanya sebesar 36,8 % diterangkan oleh variabel 

lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

Tabel 8 Hasil Uji R Square tahap 2 

Model Summaryb 
Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 
,963a ,928 ,923 ,612 

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA (Y1), 
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASI (X1), KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL (X2), KOMITMEN AFEKTIF (X3) 

 b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y2) 

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020 

Pada step 2 nilai koefisien determinasi 

ditunjukan oleh variabel nilai Adjusted R Square 

yaitu sebesar 0,923 yang artinya bahwa variasi 

dari semua variabel bebas yaitu kepemimpinan 

transformasional, komunikasi interpersonal dan 

komitmen afektif dapat menerangkan variable 

terikat kinerja karyawan 92,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 7,7% diterangkan oleh variabel 

lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

Uji Jalur Path 

Berdasarkan dari gambar analisis jalur 

diatas, maka didapatkan hasil pengujian sebagai 

berikut: 

1. pengaruh langsung yang di berikan X1 

terhadap Y2 sebesar 0,716 dan pengaruh 

tidak langsung X1 melalui Y1 terhadap 

Y2 (0,541 X 0,608= 0.329). berdasarkan 

perhitungan tersebut di ketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung lebih besar dari 

pada nilai pengaruh tidak langsung, 

dengan demikian Y1 tidak menjadi 

Intervening bagi pengaruh X1 terhadap 

Y2. 

2. pengaruh langsung yang di berikan X2 

terhadap Y2 sebesar 0,426 dan pengaruh 

tidak langsung X2 melalui Y1 terhadap 

Y2 (0,352 X 0,608= 0.214). berdasarkan 

perhitungan tersebut di ketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung lebih besar dari 

pada nilai pengaruh tidak langsung,, 

dengan demikian Y1 tidak menjadi 

Intervening bagi pengaruh X2 terhadap 

Y2. 

3. pengaruh langsung yang di berikan X3 

terhadap Y2 sebesar 0,317 dan pengaruh 

tidak langsung X2 melalui Y1 terhadap 

Y2 (0,302 X 0,608= 0.183). berdasarkan 

perhitungan tersebut di ketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung lebih besar dari 

pada nilai pengaruh tidak langsung,, 

dengan demikian Y1 tidak menjadi 

Intervening bagi pengaruh X3 terhadap 

Y2. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil Uji-t tahap ke 2 

didapatkan bahwa Komunikasi 

Interpersonal memiliki nilai t hitung paling 

tinggi diantara variabel yang lain yakni 

sebesar t hitung 3,348 > t table = 1,993. 

Yang artinya komunikasi interpersonal 

memiliki pengaruh langsung paling tinggi 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

pengaruh paling rendah ada di variabel 



kepuasan kerja dengan nilai t hitung 2.233 

> t table = 1,993. 

2. Berdasarkan hasil Uji F tahap ke 2 

didapatkan nilai F hitung = 72,302 > F 

table = 2,499 dengan sig. 0,000 < 0,05 

dengan hasil ini maka variabel 

Kepemimpinan Transformasional, 

Komunikasi Interpersonal, Komitmen 

Afektif dan kepuasan kerja secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian Koefisien 

determinasi didapatkan nilai Adjusted R2 

regesi tahap ke 2 sebesar 0,923 yang 

artinya bahwa variasi dari variabel kinerja 

karyawan pada CV.Fairuz Group Demak. 

Di jelaskan oleh variabel Kepemimpinan 

Transformasional, Komunikasi 

Interpersonal, Komitmen Afektif dan 

kepuasan kerja sebesar 92.3% sedangkan 

sisanya 7,7% di pengaruhi oleh variabel 

lain diluar variabel penelitian ini. 

 

Saran 

1. Agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan sehingga karyawan memiliki 

semangat kerja yang tinggi dalam bekerja, 

maka sebaiknya CV.Fairus Group Demak, 

disarankan untuk lebih memperhatikan 

komunikasi interpersonal yang dalam 

penelitian ini memiliki nilai pengaruh 

langsung paling tinggi terhadap kinerja 

karyawan, apabila hal ini dijalankan 

dengan benar maka kesenjangan 

komunikasi tidak terjadi antara atasan 

dengan karyawan, karyawan dengan 

karyawan lain, sehingga miss komunikasi 

dapat berkurang dan hasilnya dapat 

meningkatkan kinerja karyawan di 

perusahaan tersebut. 

2. Meskipun untuk saat ini hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memliki pengaruh paling rendah diantara 

beberapa variabel yang di teliti. Namun  

variabel ini juga menymbang pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Alangkah baiknya apabila 

perusahaan juga memperhatikan kepuasan 

kerja karayawannya. Terlebih lagi 

kepuasan karyawan terhadap gaji yang 

diterima  diharapakan bisa mengikuti Upah 

Minimum Kerja (UMK) yang berlaku 

didaerah tersebut, sehingga karyawan 

merasa puas terhadap perusahaan tersebut 

dan hal ini juga dapat meningkatkan 

semangat dan kinerja karyawan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel independen yang 

akan dipakai. Menggunakan variabel 

intervening lainnya atau diganti dengan 

menggunakan variabel moderating. 

Memperluas sampel penelitian dan 

memperpanjang periode penelitian agar 

memperoleh hasil yang lebih baik dan 

lebih akurat. 
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